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ABSTRACT 

The small pelagic resources in the waters of Kendari (FMA 714) that are dominant are 
mackerel scad (Decapterus macarellus) and Indian mackerel (Rastrelliger kanagurta). Fishing in 
these waters uses a mini purse seine, with the production of 2 species of fish has reached 38.2% of 
the total allowed catch FMA 714. Because of intensive use, management needed to preserve 
resources. The purpose of this study is to determine the decent size based on a comparison of length 
of the first capture (Lc) and the length of first mature (Lm), and prediction of spawning season. Data 
collection was conducted by researchers and assisted by enumerators monthly. The results showed 
that the size of the mackerel scad in between 17.5 - 30.5 cm FL (n = 3207 tails). The size of the 
Indian mackerel found between 18.5 - 26.5 cm FL (n = 2556). The length at first captured of both 
species was larger than the size at first matured (Lm> Lc) so that the decent size is 23 cm FL for 
mackerel scad and 22 cm FL for Indian mackerel. The prediction of the spawning season in May-
August can be the basis for closing the area during the spawning season.      

Keywords: : mackerel scad, Indian mackerel, mini purse seine, decent size, FMA 714  

ABSTRAK 

Sumberdaya pelagis kecil di perairan Kendari (WPP 714) yang dominan adalah ikan layang 
biru (Decapterus macarellus) dan ikan banyar (Rastrelliger kanagurta). Penangkapan ikan di 
perairan ini menggunakan mini purse seine dan produksi 2 jenis ikan ini sudah mencapai 38,2% dari 
total JTB WPP 714. Oleh karena pemanfaatan yang intensif maka diperlukan pengelolaan untuk 
menjaga kelestarian sumberday. Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan ukuran layak tangkap 
berdasarkan perbandingan ukuran rata-rata tertangkap (Lc) dan ukuran ikan rata-rata matang gonad 
(Lm) dan prediksi musim pemijahan. Pengumpulan data dilakukan peneliti dan dibantu oleh 
enumerator secara bulanan. Hasil kajian menunjukkan bahwa sebaran ikan layang biru pada ukuran 
17,5 - 30,5 cmFL (n = 3207 ekor). Ikan banyar ditemukan pada kisaran panjang 18,5 - 26,5 cmFL (n 
= 2556). Ukuran rata-rata tertangkap kedua spesies masih lebih besar dibanding ukuran pertama 
kali matang gonad (Lm > Lc), sehingga ukuran layak tangkap bagi ikan layang biru yaitu 23 cmFL 
(layang biru) dan 22 cmFL (banyar). Prediksi musim pemijahan terjadi pada Mei – Agustus dapat 
menjadi dasar dalam penutupan area saat musim pemijahan. 

Kata kunci: Ikan layang biru, ikan banyar, mini purse seine, ukuran layak tangkap, WPP 714 
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PENDAHULUAN 

Perairan Indonesia mempunyai potensi 
ikan pelagis tersebar di seluruh pesisir karena 
kesuburan perairan yang menjadi daerah 
penangkapan ikan potensial. Salah satu wilayah 
yang menghasilkan ikan pelagis kecil adalah 
perairan Kendari yang masuk ke bagian Laut 
Banda (Hariati 2011). Perairan Kendari ini 
merupakan bagian dari Wilayah Pengelolaan 
Perikanan (WPP) 714. Perairan ini mempunyai 
banyak pulau-pulau yang relatif dangkal yang 
disukai ikan pelagis kecil karena biasanya 
habitatnya di kedalaman 0-200 m (Nusir 2012). 

Perikanan pelagis kecil dominan dilaku-
kan oleh perikanan skala kecil dengan alat 
tangkap beragam. Alat tangkap yang biasa 
digunakan adalah purse seine, payang, bagan, 
jaring insang, jaring tepi, pancing dan lampara 
(Genisa 1998). Perikanan pelagis kecil di 
Kendari dominan tertangkap dengan purse 
seine atau biasa disebut mini purse seine/jaring 
gae. Berdasarkan data Pelabuhan Perikanan 
Samudera Kendari bahwa pada tahun 2017 ada 
sekitar 83% dari total produksi hasil tangkapan 
(25.442 ton) yang berasal dari WPP 714 dan 
81% (17.095 ton) merupakan hasil tangkapan 
purse seine. Hariati (2011) menyebutkan hasil 
tangkapan mini purse seine Kendari didominasi 
oleh ikan layang (Decapterus macrosoma dan 
Decapterus macarellus) dan tongkol (Auxis spp. 
dan Euthynnus spp.). Ikan pelagis lainnya yaitu 
banyar (Rastrelliger kanagurta), siro 
(Ambligaster sirm), tembang (Sardinella 
gibbosa), dan selar (Selar crumenophthalmus 
dan Selaroides leptolepis), cakalang 
(Katsowonus pelamis) dan tuna (Thunnus spp.).  

Ikan pelagis kecil merupakan ikan eko-
nomis yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat 
karena kandungan proteinnya yang tinggi. Salah 
satu jenis ikan pelagis adalah ikan kembung 
yang kandungan proteinnya mencapai 17-
20,83% dengan kadar lemak sekitar 0,37-3,32% 
(LabKes Makassar (2016) dalam Damayati et al. 
2017). Tingginya permintaan akan memacu 
peningkatan penangkapan untuk memenuhi 
pasar. Produksi 2 komoditas utama ikan pelagis 
kecil di Sulawesi Tenggara tahun 2017 adalah 
layang 35.317.584 kg dan kembung 15.396.179 
kg (Satu Data Kelautan dan Perikanan, 2018). 
Walaupun produksi 2 komoditas pelagis kecil ini 
masih 38,2% dari total jumlah total tangkapan 
yang diperbolehkan di WPP 714 (PERMEN KP 
Nomor 50 tahun 2017), namun tetap harus 
dilakukan pengelolaan untuk menjaga keles-
tarian populasinya. 

Pengelolaan perikanan dapat ditentukan 
dengan kajian ilmiah berdasarkan status stok 

dan memerlukan data dan aspek biologi 
(Zamroni & Suwarso 2011). Salah satu data 
biologi yang mudah diperoleh adalah data 
ukuran panjang yang kemudian dapat diolah 
menjadi informasi penting dalam dasar 
penentuan strategi pengelolaan perikanan. Boer 
(1996) menyatakan bahwa histogram frekuensi 
panjang ikan adalah teknik yang paling 
sederhana yang mudah penerapannya untuk 
mengetahui tingkatan stok ikan. Widiyastuti et al. 
(2016) juga menambahkan bahwa indikasi 
kondisi stok ikan yang mengalami gangguan 
salah satunya adalah adanya perubahan ukuran 
panjang ikan dari tahun ke tahun. Bahkan 
Pamenan et al. (2016) juga menyatakan bahwa 
ukuran frekuensi panjang ikan dapat menjadi 
dasar dalam kajian selektivitas alat tangkap 
seperti purse seine. Informasi penting dari aspek 
biologi lainnya adalah ukuran pertama kali 
matang gonad dan musim pemijahan. Kedua 
informasi ini dapat diperoleh dari hasil analisa 
terhadap tingkat kematangan gonad ikan. 
Sebagaimana disampaikan Zamroni & Suwarso 
(2011) bahwa ukuran pertama kali matang 
gonad perlu diketahui agar ukuran suatu alat 
tangkap dapat dirancang dalam memanfaatkan 
suatu sumber daya ikan, 

Oleh karena itu penelitian ini perlu 
dilakukan untuk mengetahui ukuran layak 
tangkap berdasarkan perbandingan ukuran 
pertama kali matang gonad dan ukuran pertama 
kali matang gonad. Selain itu tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui musim 
pemijahan ikan pelagis kecil di Perairan Kendari. 
Diharapkan dengan diperolehnya ukuran layak 
tangkap dan musim pemijahan ikan pelagis 
kecil, dapat dijadikan informasi dasar dalam 
penyusunan manajemen pengelolaan perikanan 

pelagis kecil di Perairan Kendari.   

METODE 

Pengumpulan Data 

Lokasi penelitian dilakukan di Pangkalan 
Pendaratan Ikan (PPI) Sodohoa, Kendari. 
Pengumpulan data dilakukan oleh peneliti dan 
dibantu oleh enumerator sejak bulan April-
Desember 2018. Enumerator yang dipilih telah 
mendapatkan pelatihan khusus dari Balai Riset 
Perikanan Laut, KKP serta di fasilitasi buku 
pedoman sampling dan pengamatan jenis 
kelamin dan tingkat kematangan gonad ikan.   

Jenis ikan sampel yang diambil adalah ikan 
layang biru (Decapterus macarellus) dan ikan 
banyar (Rastrelliger kanagurta) seperti pada 
Gambar 1. Kapal mini purse seine yang 
disampling adalah kapal yang memiliki daerah 
penangkapan mini purse seine di sekitar 
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Perairan Sulawesi Tenggara dan berbasis 
mendaratkan hasil tangkapannya di PPI 
Sodohoa, Kendari (Gambar 2). Pengambilan 
sampel ikan dilakukan secara acak dari kapal-
kapal mini purse seine tersebut. Hasil tangkapan 
umumnya sudah disortir di tengah laut sehingga 
pengambilan ikan contoh diambil dari 1 
keranjang sampel. Bila suatu species ikan 
contoh jumlahnya lebih dari 75 ekor maka diukur 
75 ekor saja; sedangkan bila jumlahnya kurang 
dari 75 ekor maka diukur semua.  

Pengukuran panjang cagak ikan layang 
biru dan banyar dilakukan menggunakan 
penggaris ataupun kertas ukur yang telah 
distandarkan oleh Balai Riset Perikanan Laut, 
KKP. Kegiatan pembedahan dilakukan oleh 
peneliti dan enumerator untuk mengetahui ting-
kat kematangan dan berat gonad. Peralatan 
bedah yang digunakan gunting dan pinset. Berat 
gonad ditimbang dengan menggunakan tim-
bangan gonad skala 0,01 gram.  Total jumlah 
sampel ikan layang biru yang diukur sebanyak 
3.207 ekor dan 772 ekor diantaranya dilakukan 
pembedahan. Ikan banyar memiliki total sampel 
sebanyak 2.556 ekor dengan 485 ekor dilakukan 
pembedahan.  

Analisis Data 

Data yang diperoleh oleh peneliti dan 
enumerator selanjutnya dianalisa untuk menge-
tahui frekuensi ukuran ikan yang tertangkap.  
Tingkat kematangan gonad Holden & Raitt 
(1974) dalam Zamroni, A & Suwarso (2011) 
pada Tabel 1. 

 Selanjutnya frekuensi ukuran ikan 
tersebut menjadi dasar dalam menghitung rata-
rata ukuran panjang tertangkap (Lc50%). Rata-
rata ukuran panjang pertama tertangkap 
(Lc/length at first capture) diperoleh dengan 
pendekatan fungsi logistik yang berbasis data 
panjang cagak ikan mengikuti persamaan 
(Jones 1976 dalam Sparre dan Venema 1999) : 

𝑆𝐿𝑒𝑠𝑡 =
1

1+𝑒(𝑆1−𝑆2 𝐿) ....................................... (1) 

𝐿𝑛 [
1

𝑆𝐿
− 1] = 𝑆1 − 𝑆2𝐿 ..................................(2) 

𝐿50% =
𝑆1

𝑆2
 ......................................................(3) 

dengan : 
SL  = kurva logistik; S1= a; S2= b 
S1 dan S2  = konstanta pada rumus kurva 

logistik. 

Selanjutnya rata-rata ukuran pertama kali 
matang gonad (Lm) dianalisa dengan 
menggunakan Spearmean-Karber seperti yang 
diusulkan Udupa (1986) sebagai berikut : 

m  = xk + (
𝑋

2
) – (𝑋 ∑ 𝑝𝑖) ................................. (4) 

 dengan : 
m  =  log panjang ikan pada kematangan 

gonad penama 
Xk  =  log nilai tengah kelas panjang dimana 

semua ikan (100%) sudah matang 
gonad  

pi  =  proporsi ikan matang pada kelas ke-i 
dimana pi = ri/ni apabila ni = ni+l 

ri  =  jumlah ikan matang pada kelas panjang 
ke-i maka panjang ikan pada waktu 
mencapai kematangan yang pertama 
(M) adalah M = antilog (m). 

Jika tingkat kepercayaan 95% (a=0,05) 
dari (m) digunakan, maka kisarannya adalah 
antilog [m±1,96√(x2∑(pi*qi/ni-1))]. Perbandingan 
ukuran rata-rata tertangkap (Lc) dengan ukuran 
pertama kali matang gonad (Lm) akan dianalisa 
untuk mengetahui ukuran layak tangkap ikan.  

Selanjutnya analisa indeks kematangan 
gonad (Gonado Somatic Indeks/GSI) yang 
digunakan sebagai parameter pemijahan ikan, 
perhitungannya menggunakan persamaan 
menurut Johnson (1971) dalam Effendie (1997) 
yaitu: 

GSI =  
Wg

BW
x 100% ......................................... (5) 

dengan: 
Wg  = bobot gonad (ovary/testis segar) 
BW  = bobot tubuh ikan 

    

 (a) (b) 

Gambar 1  Jenis ikan sampling yaitu ikan layang biru (a) dan ikan banyar (b) 
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Gambar 2 Daerah penangkapan mini purse seine yang mendaratkan di Kendari, Sulawesi 

Tenggara 

Tabel 1 Deskripsi Tingkat Kematangan Gonad 

Tingkat 
Kematangan 

Gonad 

Status Deskripsi 

I Dara / Immature 

Ovary dan testis kecil padat, menempel dekat 
lubang anus, dan bentuk silindris, ovary berwarna 
kemerahan jernih, translucent; testis keputihan. 
Sering kali tertutup lemak. GSI : 0,11-2,69 

II 
Perkembangan / 

Maturing 

Ovary dan testis ukuran sampai ½ panjang 
rongga badan. Ovary kemerahan jernih, testis 
putih kira-kira simetris. Butiran ova tidak Nampak 
oleh mata telanjang. GSI : 0,28-4,75 

III 
Pematangan / 

Ripening 

Ovary dan testis ukuran ½ - 2/3 panjang rongga 
badan. Ovary berwarna kening-kemerahan, 
terlihat jelas butiran-butiran telurnya; Nampak 
pembuluh darah pada permukaannya; testis 
berwarna putih. Tidak ada telur 
transparan/translucent. GSI : 0,59-7,19 

IV Matang / Mature – ripe 

Ovary dan testis ukuran 2/3 sampai memenuhi 
rongga badan. Ovary berwarna orange-pink 
dengan banyak pembuluh darah, Transparan, 
butiran ova besar, ripe, dan translucent. Testis 
putih lembek  GSI : 2,59-11,24 

V Mijah / spent 

Ovarium dan testis berukuran sampai ½ dari 
panjang rongga badan. Dinding-dindingnya 
meluruh. Ovary berisi sisa hancuran buram dan 
telur yang matang, gelap, atau transparan. Testis 
berwarna merah darah dan lembek. GSI : 0,53-
7,73 

HASIL 

Sebaran Ukuran Ikan Pelagis Kecil 

Jumlah sampel ukuran ikan layang biru 
bervariasi setiap bulannya, jumlah sampel 
terendah pada bulan November (220 ekor) dan 

tertinggi pada bulan April (636 ekor). Sebaran 
ukuran panjang cagak ikan layang biru berkisar 
pada ukuran tengah panjang 17,5 – 30,5 cmFL 
(Gambar 2). Modus ukuran ikan layang biru 24,5 
cmFL (17,8%). Kisaran jumlah sampel ikan 
banyar per bulannya yaitu 176-488 ekor. 
Sebaran ukuran ikan banyar yang diamati 
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berada pada kisaran 18,5 – 26,5 cmFL (Gambar 
3) dengan modus 22,5 cmFL (20,7%). 

Ukuran rata-rata tertangkap (Lc50) dan 
Ukuran pertama kali matang gonad (Lm) 

 Ukuran rata-rata tertangkap (Lc50) ikan 
layang biru adalah 23,22 cmFL dan dan ukuran 
pertama kali matang gonad (Lm) 22,5 cmFL. 
Nilai Lc ikan layang biru lebih besar 
dibandingkan dengan nilai Lm-nya. Begitu pula 
dengan ikan banyar yang memiliki ukuran rata-
rata tertangkap (Lc50) 22,32 cmFL dan ukuran 
pertama kali matang gonad (Lm) 21,79 cmFL 
(Gambar 4). Perbandingan nilai Lc dan Lm pada 
di berbagai perairan tersaji pada Tabel 2. 

Tingkat kematangan gonad dan indeks 
kematangan gonad 

Tingkat kematangan gonad (TKG) ikan 
layang biru teridentifikasi pada level TKG 1, 2, 3 
dan 4, sedangkan pada banyar ditemukan 

hingga TKG 5. TKG 1 dan TKG 2 dikategorikan 
ikan belum matang gonad, sedangkan TKG 3 
dan TKG 4 termasuk ikan sudah matang gonad.  

Layang biru banyak ditemukan pada 
kondisi belum matang gonad pada Juli – 
November. TKG 1 dominan tertangkap pada Juli 
(69,4%) dan TKG 2 pada April (29%). TKG 3 
(43,6%) banyak ditemukan pada April dan TKG 
4 (78%) banyak ditemukan November. Ikan 
banyar juga ditemukan dalam kondisi belum 
matang gonad. TKG 1 (68%) banyak ditemukan 
pada Agustus, TKG 2 (42,1%) pada Mei, TKG 3 
(31,6%) pada Mei, TKG 4 (72,2%) dan TKG 5 
(5,56%) pada November.  

 Gambar 6 menunjukkan perkembangan 
Indeks kematangan gonad/Gonad somatic index 
(GSI). Nilai IKG ikan layang biru pada penelitian 
ini berkisar 0-8,83% dan tertinggi pada bulan Mei 
dan terendah bulan Juli. Ikan banyar memiliki 
kisaran nilai IKG 0-6,01% dan IKG tertinggi 
bulan Juli dan terendah bulan Agustus.

   

Gambar 3 Sebaran ukuran dan ikan layang biru dan ikan banyar 

 

Gambar 4  Ukuran rata-rata tertangkap(Lc50) dan ukuran pertama kali matang gonad ikan layang 

biru dan banyar. 
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Tabel 2  Perbandingan ukuran rata-rata ukuran tertangkap (Lc) dan ukuran pertama kali matang 

gonad (Lm) ikan layang biru (Decapterus macarellus) dan ikan banyar (Rastrelliger 

kanagurta) di berbagai perairan 

No Lokasi 
Nilai Lc 
(cmFL) 

Nilai Lm 
(cmFL) 

Sumber 

Layang Biru (Decapterus macarellus) 

1 Teluk Tomini 24,31 26,94 Widiyastuti & Zamroni, 2017 
2 Sulawesi Barat  18,8 Nur et al.2017 
3 Laut Banda  26,6 Zamroni & Suwarso, 2011 

4 
Teluk Tomini 
dan Laut Maluku 

24,6 28,87 Zamroni et al. 2019 

5 Perairan Kendari 23,22 22,5 Penelitian ini 

Banyar (Rastrelliger kanagurta) 

1 Selat Malaka 19,7 22,3 Kuswoyo & Widiyastuti et al. 2015 
2 Selat Malaka  16,4 – 17,7 Hsb et al. 2015 

3 
Teluk Tomini 
dan Laut Maluku 

22,95 27,41 Zamroni et al. 2019 

4 Mahout  25,7 Zaki et al. 2016 
5 Perairan Kendari 22,32 21,79 Penelitian ini 

 

 

Gambar 5 Tingkat kematangan gonad ikan layang biru dan banyar 

 

Gambar 6 Indeks kematangan gonad ikan layang biru dan banyar 
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PEMBAHASAN 

Sebaran stuktur ukuran ikan menjadi 
dasar dalam perhitungan ukuran ikan layak 
tangkap karena ukuran ikan berkaitan dengan 
kematangan gonad dan ukuran mata jaring 
yang digunakan. Sebaran ukuran ikan yang 
dominan tertangkap dalam ukuran kecil dapat 
menjadi indikator bahwa ikan muda yang 
tertangkap lebih banyak dibandingkan ikan 
dewasa sehingga akan mempengaruhi 
populasi. Maka berdasarkan hasil pengu-
kuran, maka ikan layang biru pada penelitian 
ini memiliki sebaran ukuran 17,5-30,5 cmFL. 
Ukuran ini hampir seragam dengan yang 
ditemukan di Perairan Teluk Tomini dan Laut 
Maluku 18-32,3 (Zamroni et al. 2019) 
begitupula dengan hasil penelitian di lokasi 
yang sama oleh Widiyastuti & Zamroni (2017), 
yaitu 17,25 – 30,25 cmFL serta di Perairan 
Maluku Utara 21,1 – 31,5 cmFL (Iksan & 
Irham 2009). Sementara itu, ukuran ikan 
layang biru yang lebih kecil didapat oleh 
Zamroni & Suwarso (2011) di Laut Banda 
yaitu14,4 - 29,5 cmFL dan di perairan Ambon 
11 - 24,5 cmFL (Pattikawa et al. 2018). 
Menurut Fish Base (2020) bahwa ikan ini 
maksimal hanya berukuran 46 cmTL, walau-
pun secara umum ditemukan pada ukuran 30 
cm. 

Sementara hasil ikan banyar mem-
punyai struktur ukuran 18,5 – 26,5 cmFL yang 
lebih besar dibandingkan dengan penelitian 
sebelumnya 11 – 26 cmFL di Laut Banda 
(Zamroni & Suwarso 2011); 14 - 24 cmFL di 
Perairan Utara Aceh (Hariati & Fauzi 2011); di 
Teluk Banten 13,7 – 25,7 cmFL (Safarini & 
Mashar 2017); 7,5 cm - 25,75 cm FL di 
Perairan Kwandang (Faizah et al. 2017); di 
Perairan Selat Makassar memiliki sebaran 16-
25 cm untuk rumpon laut dangkal dan 19,5- 
20,0 cm pada rumpon laut dalam (Kantun et 
al. 2018). Menurut Fish Base (2020) ikan ini 
masih ditemukan pada ukuran 42.1 cmTL 
untuk betina namun secara umum pada 
ukuran 25 cmTL untuk jantan. Ini menun-
jukkan bahwa ikan diperairan ini masih lebih 
kecil dibandingkan dengan perairan lain pada 
umumnya. 

Kedua jenis ikan pelagis tersebut 
ditangkap dengan menggunakan mini purse 
seine namun terjadi perbedaan sebaran 
ukuran setiap jenisnya dengan perairan 
lainnya yang dapat disebabkan oleh ukuran 
mata jaring dan kedalaman jaring saat 
dioperasikan. Menurut Fish Base (2020) ikan 
layang biru biasanya tertangkap pada 
kedalaman 40-200 m, namun secara umum 
sebaran ikan pelagis kecil berada kisaran 0-

50 meter (Suwarso & Hariati, 2003) 
sementara mini purse seine Kendari 
umumnya dioperasikan pada kedalaman lebih 
dalam yaitu 30-75 m. Hal ini dapat menjadi 
salah satu indikasi yang menunjukkan ukuran 
ikan lebih besar berada pada lapisan air lebih 
dalam. Selain itu Effendie (2002) juga 
menyebutkan bahwa perbedaan ukuran 
dipengaruhi oleh makanan, habitat serta 
sampel yang diukur. 

Selanjutnya berdasarkan ukuran ikan 
yang tertangkap dilakukan analisa pendugaan 
ukuran ikan pertama kali tertangkap (Lc). 
Ukuran ini identik dengan peluang ikan yang 
tertangkap (probabilitas) dengan L50% pada 
selektivitas alat tangkap tersebut, dimana 
setiap ukuran ikan yang tertangkap mewakili 
ikan yang tertangkap atau ikan yang tidak 
tertangkap di daerah penangkapan. Dasar 
pengukuran selektivitas ditentukan dengan 
kisaran panjang terhadap ikan yang di teliti 
(Sparre& Vanema 1999). Hubungan ukuran 
rata-rata tertangkap dan pertama kali matang 
gonad menjadi acuan untuk mengetahui 
kondisi ikan yang tertangkap telah mengalami 
matang gonad atau tidak. Berdasarkan 
analisa maka diperoleh hasil bahwa ikan 
pelagis kecil baik ikan layang biru maupun 
ikan banyar tertangkap setelah mengalami 
matang gonad (Lc > Lm). Artinya ikan tersebut 
masih layak tangkap, dan mempunyai 
kesempatan untuk memijah sebelum tertang-
kap serta menambah populasi di perairan. Hal 
tersebut juga dinyatakan oleh Laevastu & 
Hayes (1981) bahwa suatu penangkapan 
dinyatakan layak tangkap apabila telah 
memberikan peluang bagi ikan untuk 
bereproduksi sebelum tertangkap.  

Namun ukuran rata-rata tertangkap 
(Lc) dan ukuran pertama kali matang gonad 
(Lm) di berbagai perairan akan mempunyai 
perbedaan (Tabel 2). Perbedaan tersebut 
terjadi karena suhu, makanan, sex, hormon 
dan kondisi perairan (Agustina et al. 2015). 
Udupa (1986) menyebutkan panjang pertama 
kali matang gonad tidak harus berasal dari 
satu kelas umur atau kelas panjang yang 
sama. Hal ini dikarenakan kondisi lingkungan 
perairan yang mempengaruhi perbedaan 
ukuran panjang pertama kali matang gonad. 

Tingkat kematangan gonad berkaitan 
dengan indeks kematangan gonad (IKG) 
karena bobot gonad semakin bertambah 
dengan semakin bertambah kematangan 
gonadnya. Bobot gonad ini juga berbanding 
lurus dengan bobot tubuh ikan (Zamroni & 
Suwarso 2011). IKG ini menjadi dasar dalam 
penentuan perkiraan musim pemijahan 
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(Brewer et al. 2008). Nilai IKG ini juga selaras 
dengan kematangan gonad, jika IKG tinggi 
jadi indikasi bahwa ikan sedang full matang 
gonad sedangkan nilai IKG rendah artinya 
ikan sudah melakukan pemijahan. Terjadinya 
penurunan IKG secara signifikan menjadi ciri 
pemijahan karena bobot gonad menurun dan 
diduga sebagai musim pemijahan. Musim 
pemijahan layang biru diduga terjadi pada 
bulan Mei – Juli dan ini berbeda dengan yang 
ditemukan oleh Widiyastuti & Zamroni (2017) 
di Teluk Tomini pada bulan Agustus dan 
November. Nur et al. (2017) menyebutkan 
ikan layang biru di Perairan Sulawesi Barat 
memijah pada bulan Juni dan di utara Kyusu 
melakukan pemijahan pada bulan April 
hingga Juli (Shiraishi et al. 2010).  

Prediksi musim pemijahan ikan banyar 
pada bulan Juli-Agustus yang berbeda 
dengan di perairan pantai Kuantan pada akhir 
Januari dan akhir Mei (Rahman & Hafzath, 
2012). Bahkan lebih musim lebih panjang 
terjadi di pesisir Mahout yang terjadi hampir 
sepanjang tahun namun utamanya bulan 
Januari-April dan Agustus-Desember (Zaki et 
al. 2016). Ikan jenis ini ditemukan Faziah et al. 
(2017) memijah pada bulan November di 
perairan Kwandang dan di perairan Madura 
yaitu bulan Maret-April (Susanti et al. 2019). 

Nilai IKG dari 2 jenis ikan pelagis ini 
kurang dari 20% menunjukkan bahwa ikan ini 
adalah ikan yang melakukan pemijahan lebih 
dari 1 kali (Pulungan et al. (1987) dalam  
Yustina & Arnentis (2002). Hal ini yang 
menjadikan perbedaan puncak musim pemi-
jahan di setiap perairan karena pemijahan 
ikan layang biru dan banyar terjadi sepanjang 
tahun. Perbedaan puncak pemijahan di 
perairan tersebut terjadi karena faktor hormon 
dan lingkungan habitat hidupnya. Secara 
umum 2 jenis ikan pelagis kecil di perairan 
Kendari tersebut melakukan pemijahan 
antara Mei-Agustus. Prediksi musim pemijah-
an ini menjadi acuan agar dilakukan kebijakan 
yang dapat memberikan kesempatan bagi 
ikan bereproduksi. 

Prediksi puncak musim pemijahan 
yang dilakukan dalam penelitian ini masih 
kurang dari 1 tahun sehingga diperlukan 
penelitian lanjutan yang time series. Namun 
prediksi puncak musim ini tetap dapat 
dijadikan dasar dalam pengelolaan sehingga 
Pemerintah dapat mempersiapkan langkah-
langkah dalam menjaga kelestarian sumber-
daya. Hal tersebut mutlak diperlukan karena 
memberikan kesempatan bagi sumberdaya 
pelagis kecil khususnya ikan layang biru dan 

banyar untuk berkembang biak dan 
menambah populasi. 

Maka secara umum pengelolan 
sumberdaya ikan layang biru (Decapterus 
macarellus) ikan banyar (Rastrelliger 
kanagurta) yang ditangkap dengan mini purse 
seine di perairan Kendari dapat dilakukan 
dengan menetapkan kebijakan ukuran layak 
tangkap dan penutupan area pada waktu 
musim pemijahan. Kebijakan penetapan 
ukuran ikan layak tangkap 23 cmFL ikan 
layang biru dan 22 cmFL ikan banyar harus 
dilakukan untuk kelestarian sumberdaya. 
Selain itu penggunaan alat tangkap mini purse 
seine harus tetap dalam pengawasan karena 
ukuran mezh size jaring harus sesuai dengan 
PERMEN KP Nomor 71 Tahun 2016 minimal 
1 inch. Kebijakan penutupan area penang-
kapan saat musim pemijahan Mei-Agustus 
dapat dilakukan agar ikan dapat melakukan 
proses recruitmendan menambah populasi. 
Namun pengelolaan tidak dapat dilakukan 
hanya oleh pemerintah saja sehingga 
diperlukan kerjasama dan koordinasi setiap 
stakeholder yang terlibat dalam pemanfaatan 
sumberdaya.  

KESIMPULAN 

Ukuran rata-rata tertangkap kedua 
spesies masih lebih besar dibanding ukuran 
pertama kali matang gonad (Lc > Lm). Ukuran 
layak tangkap bagi ikan layang biru sebesar 
23 cmFL dan ikan banyar sebesar 22 cmFL 
agar memberikan kesempatan bagi ikan 
menambah populasi. Prediksi musim 
pemijahan Mei – Agustus dapat menjadi dasar 
dalam penutupan area penangkapan dari 
penggunaan mini purse seine di perairan 
Kendari. 
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